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Abstract: This research aims to evaluate the role of social media in shaping
tourism trends through a case study of food bloggers and influencers. Using
the Systematic Literature Review method, Iiterature sources were taken
from Scopus, DOAJ, and Google Scholar indexers, with publication periods
between 2014 and 2024. The results show that social media plays a very
significant role in influencing travelers' decisions regarding culinary
destinations. Social media not only serves as a platform for sharing
information but also plays a role in shaping and strengthening the image of
culinary destinations through authentic and interesting content. Food
bloggers and influencers are proven to be able to shape travelers'
preferences and behavior through an emotional and creative approach. In
addition, transparency in the disclosure of sponsorships and advertisements
in content 1s essential to maintain credibility and promotional effectiveness.
This study concludes that social media, if used with the right strategy, can
be a very effective tool in culinary tourism promotion compared to
traditional promotional media.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran media sosial
dalam membentuk tren pariwisata melalui studi kasus food blogger dan
influencer. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review,
sumber literatur diambil dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar, dengan periode terbitan antara tahun 2014 hingga 2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran yang
sangat signifikan dalam mempengaruhi keputusan wisatawan terkait
destinasi kuliner. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform
untuk berbagi informasi tetapi juga berperan dalam membentuk dan
memperkuat citra destinasi kuliner melalui konten yang autentik dan
menarik. Food blogger dan influencer terbukti mampu membentuk
preferensi dan perilaku wisatawan melalui pendekatan yang emosional dan
kreatif. Selain itu, transparansi dalam pengungkapan sponsor dan iklan
dalam konten sangat penting untuk menjaga kredibilitas dan efektivitas
promosi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial, jika digunakan
dengan strategi yang tepat, dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
promosi pariwisata kuliner dibandingkan dengan media promosi
tradisional.
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A. LATARBELAKANG

Media sosial telah mendasar mengubah lanskap industri pariwisata secara global. Sebagai
platform komunikasi dan informasi, media sosial memungkinkan interaksi langsung antara
penyedia layanan pariwisata dengan konsumen, serta memungkinkan penyebaran informasi
dengan cepat dan luas (Tatang, 2019). Keberadaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
Twitter memungkinkan para wisatawan untuk membagikan pengalaman mereka secara real-time,
yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan wisatawan lain dalam memilih destinasi. Selain
itu, penggunaan media sosial oleh wisatawan untuk mencari rekomendasi dan inspirasi
perjalanan telah meningkat secara signifikan (Aswir & Misbah, 2018). Wisatawan masa kini
cenderung mengandalkan ulasan, foto, dan video yang dibagikan oleh pengguna lain untuk
merencanakan perjalanan mereka. Hal ini menunjukkan pergeseran dari sumber informasi
tradisional, seperti brosur dan agen perjalanan, menuju platform digital yang lebih dinamis dan
interaktif. Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi alat pemasaran yang efektif bagi
industri pariwisata, tetapi juga membentuk dan mengarahkan tren serta preferensi wisatawan di
seluruh dunia.

Food blogger memainkan peran yang krusial sebagai pengaruh utama dalam menentukan
preferensi makanan dan destinasi wisata. Melalui ulasan dan rekomendasi yang mereka
sampaikan, food blogger mampu membentuk opini publik mengenai berbagai pilihan kuliner dan
tempat wisata (Ramaputra & Afifi, 2021). Mereka sering kali memberikan perspektif yang unik
dan autentik, sehingga konten mereka sangat dipercaya oleh para pengikutnya. Untuk
membangun audiens yang terlibat dan loyal, food blogger menggunakan berbagai strategi di
platform media sosial mereka. Mereka secara konsisten mengunggah konten berkualitas tinggi,
seperti foto dan video yang menarik, serta memberikan ulasan yang mendetail dan jujur tentang
pengalaman kuliner mereka. Selain itu, interaksi aktif dengan pengikut melalui komentar, pesan
langsung, dan sesi tanya jawab juga membantu dalam membangun hubungan yang erat dengan
audiens. Kolaborasi dengan restoran, produsen makanan, dan sesama influencer juga
memperluas jangkauan mereka dan meningkatkan kredibilitas (Aryani, 2022). Dengan
pendekatan yang personal dan interaktif, food blogger berhasil menciptakan komunitas pengikut
yang tidak hanya setia, tetapi juga aktif dalam berbagi dan mendiskusikan konten mereka,
sehingga memperkuat pengaruh mereka dalam industri kuliner dan pariwisata.

Influencer dari berbagai bidang, tidak hanya di ranah kuliner, memiliki dampak besar dalam
membentuk persepsi dan keputusan wisatawan. Melalui konten yang mereka bagikan di media
sosial, para influencer ini mampu menarik perhatian audiens yang luas dan beragam (Arianto,
2020). Sebagai contoh, influencer di bidang fashion, fotografi, atau gaya hidup sering kali
menyertakan elemen pariwisata dalam konten mereka, seperti latar belakang destinasi eksotis
dalam foto fashion atau cerita perjalanan dalam blog gaya hidup mereka. Mereka berhasil
mempromosikan destinasi pariwisata dengan cara yang kreatif dan menarik, sering kali melalui
visual yang memikat dan narasi yang inspiratif. Selain itu, kredibilitas dan kepercayaan yang
dibangun oleh para influencer terhadap pengikutnya membuat rekomendasi mereka sangat
berpengaruh (Anjani & Irwansyah, 2020). Sebagai contoh, seorang influencer terkenal yang
mengunjungi suatu destinasi dan membagikan pengalaman positifnya dapat mendorong ribuan
pengikutnya untuk mempertimbangkan destinasi tersebut dalam rencana perjalanan mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa influencer memiliki kekuatan untuk membentuk tren pariwisata dan
memengaruhi pilihan wisatawan melalui strategi pemasaran yang efektif di media sosial.

Berbagai metode dan alat telah digunakan untuk mengukur dampak media sosial terhadap
tren pariwisata. Penelitian ini memanfaatkan analisis bibliometrik (Dawit Negussie Tolossa et al.,
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2023), pendekatan data panel dinamis (Mintu Mathew et al., 2022), analisis PLS-SEM (Sharma et
al,, 2023), serta teknik analisis spasial seperti GIS dan analisis sintaks Ruang (Suvannadabha et al,,
2022). Influencer perjalanan Instagram juga berperan krusial dalam membentuk persepsi
pengguna terhadap destinasi berkelanjutan, di mana data geo-lokasi menjadi faktor yang
signifikan (Kilipiri et al., 2023). Namun, ada tantangan dalam mengevaluasi efektivitas kampanye
pariwisata melalui media sosial. Salah satunya adalah kebutuhan akan alat analisis spasial untuk
menghasilkan wawasan yang bermanfaat dari data media sosial, serta temuan bahwa penggunaan
data geo-lokasi oleh influencer perjalanan Instagram tidak selalu meningkatkan minat wisatawan
terhadap destinasi pariwisata berkelanjutan.

Media sosial telah diakui sebagai sarana efektif dalam mempromosikan tujuan pariwisata
karena cakupannya yang luas, biaya yang terjangkau, dan kemampuan berbagi fiturnya (Prasetyo
et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter
sering digunakan untuk mempromosikan tujuan wisata dengan memungkinkan pengguna untuk
secara tidak langsung membagikan pengalaman mereka melalui gambar, video, dan teks
informatif (Lopez-Ortiz et al., 2023). Dampak konten media sosial yang interaktif dan informatif
terhadap keterlibatan wisatawan juga telah diidentifikasi, menyoroti pentingnya merancang
konten yang menarik lintas platform untuk tujuan pemasaran (Chandrasekaran et al., 2023).
Meskipun banyak penelitian telah mengungkapkan peran media sosial dalam mempromosikan
tujuan wisata dan memengaruhi preferensi wisatawan (Markovi¢ et al, 2022), masih ada
kekurangan dalam pemahaman tentang manfaat dan batasan-batasan penggunaan platform
media sosial khususnya dalam konteks blogger kuliner dan influencer, yang merupakan area yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam industri pariwisata (Ding & Md Syed, 2022).

Peran media sosial dalam membentuk tren pariwisata, khususnya melalui kontribusi blogger
makanan dan influencer, telah dianalisis secara sistematis dalam berbagai penelitian. (Fauzi et al,,
2024) dan (Zerlinda & Pratomo, 2023) sama-sama menekankan dampak signifikan influencer
dalam mempromosikan produk dan destinasi wisata, Fauzi menyoroti peran influencer dalam
menarik pelanggan, sementara Zerlinda menekankan pengaruh mereka terhadap niat bepergian.
Retnasary (2019) dan (Herman & Athar, 2018) mengeksplorasi lebih lanjut potensi manfaat
penelitian ini untuk pengembangan strategi pemasaran pariwisata berbasis media sosial.
Retnasary menekankan pentingnya keahlian pemerintah dalam mengelola media sosial untuk
promosi pariwisata, sedangkan Herman menyarankan efektivitas media sosial dalam menarik
wisatawan lokal dan internasional. Studi-studi ini secara kolektif menegaskan peran penting
media sosial, terutama melalui influencer, dalam membentuk tren pariwisata dan potensi
penggunaannya secara strategis dalam pemasaran pariwisata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran food blogger dan influencer dalam
membentuk tren pariwisata melalui media sosial secara lebih komprehensif. Penelitian ini akan
menyelidiki dampak rekomendasi yang diberikan oleh food blogger dan influencer terhadap
destinasi pariwisata, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pengaruh mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan wawasan tentang strategi-
strategi yang dapat digunakan oleh pelaku industri pariwisata untuk maksimal menggunakan
potensi media sosial dalam mempromosikan destinasi mereka. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman tentang
bagaimana dinamika media sosial memengaruhi preferensi dan perilaku wisatawan dalam
memilih destinasi mereka.
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B. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam membentuk tren
pariwisata kuliner, dengan fokus khusus pada kontribusi food blogger dan influencer. Untuk
mencapai tujuan ini, penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) guna mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi semua studi yang
relevan terkait topik ini. Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menyusun kata kunci yang
relevan seperti "media sosial", "pariwisata kuliner", "food blogger", "influencer", dan kombinasi
dari kata-kata tersebut. Pencarian dilakukan melalui beberapa database akademik terkemuka
seperti Scopus, DOAj, dan Google Scholer. Penelusuran literatur mencakup artikel jurnal,
konferensi, tesis, dan laporan penelitian dari tahun 2015 hingga 2023 untuk memastikan cakupan
yang komprehensif dan relevan dengan perkembangan terbaru.

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk memastikan hanya studi yang
memenuhi standar kualitas tertentu yang dimasukkan dalam analisis. Kriteria inklusi meliputi
studi yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia, studi yang menggunakan metode
kualitatif atau kuantitatif, serta penelitian yang secara eksplisit membahas peran media sosial
dalam pariwisata kuliner. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup studi yang tidak memiliki
akses penuh teks, artikel non-peer-reviewed, dan penelitian yang tidak relevan dengan topik
utama. Proses seleksi dan ekstraksi data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, abstrak dari
semua artikel yang ditemukan melalui pencarian literatur diperiksa untuk kesesuaian dengan
kriteria inklusi. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dibaca secara penuh untuk menilai
kualitas dan relevansinya lebih lanjut. Data yang diekstraksi meliputi informasi tentang metode
penelitian, temuan utama, dan implikasi penelitian. Data ini kemudian dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan penelitian yang ada. Dengan pendekatan
Systematic Literature Review ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana media sosial, melalui peran food blogger dan influencer,
membentuk tren pariwisata kuliner dan implikasinya terhadap industri terkait.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa hasil penelitian, telah diindentifikasi beberapa temuan penelitian relevan yang
dapat menjelaskan fokus dan tujuan penelitian ini. Beberapa aspek-aspek tersebut mencakup: (1)
Peran Media Sosial Memengaruhi Keputusan Wisatawan dalam Memilih Destinasi Kuliner; (2)
Konten yang dibuat Food Blogger dan Influencer memengaruhi Preferensi dan Perilaku
Konsumen; (3) Efektivitas Media Sosial dibandingkan dengan Media Promosi Tradisional dalam
Konteks Pariwisata Kuliner. Oleh karena itu, secara keseluruhan, gambarannya dapat dicermati
pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran dan hasil penelitian berdasarkan kriteria dan kelayakan yang di tentukan

No Bidang atau Nama-nama Insight atau
Fokus Penulis Variabel Riset
1 Pengaruh Media  Mandasari (2023),  Media sosial secara signifikan mempengaruhi
Sosial terhadap Pujiastuti (2019) persepsi dan pilihan wisatawan terhadap
Keputusan gerai makanan. Faktor-faktor seperti harapan
Wisatawan kinerja, pengaruh sosial, risiko yang

dirasakan, dan kepercayaan mempengaruhi
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niat wisatawan untuk menggunakan media
sosial dalam memilih tujuan kuliner

2 Peran Influencer Coates (2019), Vlog makanan dengan kualitas tinggi
dan Food Blogger Keyzer (2023),Jans mempengaruhi niat perilaku positif. Emosi
dalam Perilaku (2022), Folkvord dari posting media sosial meningkatkan sikap
Konsumen (2020) dan niat beli tetapi juga dapat memicu

perilaku makan tidak sehat. Konten blog
makanan yang menarik penting untuk
melibatkan pembaca. Pengungkapan sponsor
dalam video YouTube mengurangi persepsi
niat manipulatif dan menghasilkan hasil

positif
3  Efektivitas Media Frandsen (2016), Media sosial lebih hemat biaya dan memiliki
Sosial dalam Salsabila (2023), jangkauan yang lebih luas dibandingkan
Promosi Wisata Tonapa (2019), media tradisional. Media sosial efektif dalam
Kuliner Ramadilla (2022 promosi kesehatan dan literasi. Media sosial

meningkatkan kompetensi antarbudaya dan
pengalaman belajar lintas budaya di kalangan
siswa. Platform media sosial efektif dalam
mempromosikan kelezatan kuliner tertentu
dan menghasilkan promosi dari mulut ke
mulut dan menjaga popularitas kuliner.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran
penting dalam berbagai aspek pariwisata kuliner dan promosi makanan. Pengaruhnya terhadap
keputusan wisatawan sangat signifikan, dengan berbagai faktor seperti persepsi, harapan, dan
pengaruh sosial yang berperan penting. Konten yang dibuat oleh food blogger dan influencer juga
memiliki dampak besar terhadap preferensi dan perilaku konsumen, dengan aspek emosional dan
pengungkapan sponsor menjadi variabel penting. Selain itu, media sosial terbukti lebih efektif dan
ekonomis dibandingkan dengan media tradisional dalam mempromosikan destinasi kuliner,
dengan kemampuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan keterlibatan
yang lebih mendalam. Pentingnya strategi yang efektif dalam penggunaan media sosial untuk
memaksimalkan potensi promosi dan pertumbuhan ekonomi di sektor pariwisata kuliner.
Kombinasi antara media sosial dan media tradisional mungkin masih diperlukan untuk
memastikan kualitas keterlibatan dan dampak jangka panjang yang lebih baik.

1. Peran Media Sosial Memengaruhi Keputusan Wisatawan dalam Memilih Destinasi

Kuliner

Media sosial memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan wisatawan ketika
memilih tujuan kuliner. Penelitian telah menunjukkan bahwa platform media sosial berdampak
pada persepsi dan pilihan wisatawan mengenai outlet makanan, mempengaruhi proses
pengambilan keputusan mereka (Gupta et al., 2023). Selain itu, media sosial memengaruhi
pemilihan tujuan wisatawan dengan membentuk harapan kinerja mereka, pengaruh sosial, risiko
yang dirasakan, harapan upaya, dan kepercayaan yang dirasakan, pada akhirnya memengaruhi
niat perilaku mereka dan penggunaan aktual media sosial untuk pemilihan tujuan (Sharma et al,,
2023). Selain itu, pengaruh media sosial pada wisatawan meningkat selama proses pengambilan
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keputusan, karena menyediakan platform untuk berbagi informasi dan pengalaman,
menjadikannya alat penting bagi wisatawan dalam memilih tujuan dan pengalaman kuliner
(Mintu Mathew et al,, 2022). Selain itu, peran influencer media sosial dalam menciptakan keaslian
dan kenikmatan melalui konten mereka berdampak positif pada keterikatan wisatawan dengan
influencer, memengaruhi niat perjalanan dan keputusan kunjungan mereka (Zhu et al.,, 2023).

Peran media sosial dalam mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi
kuliner didokumentasikan dengan baik. (Maulidiyah & AS, 2024) dan (Rukmiyati & Suastini, 2016)
sama-sama menemukan bahwa media sosial masing-masing secara signifikan mempengaruhi
kepuasan dan perilaku wisatawan. Pengaruh ini digali lebih lanjut oleh (Narottama & Moniaga,
2022) yang secara khusus melihat dampak social media marketing terhadap keputusan
pembelian konsumen di destinasi kuliner. Terakhir, (Nasution & Rohman, 2022)menyoroti efek
positif dari word of mouth online dan offline, termasuk media sosial, pada citra yang dirasakan
dari suatu destinasi dan keputusan wisatawan untuk berkunjung. Studi-studi ini secara kolektif
menggarisbawahi peran penting media sosial dalam membentuk pilihan wisatawan dalam wisata
kuliner.

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berperan sebagai faktor kunci dalam
membentuk persepsi dan keputusan wisatawan terkait destinasi kuliner. Platform seperti
Instagram, Facebook, dan YouTube memungkinkan wisatawan untuk melihat ulasan, foto, dan
video dari berbagai tempat makan yang menarik, sehingga membantu mereka dalam menentukan
pilihan. Harapan kinerja, pengaruh sosial, dan kepercayaan yang dibentuk melalui media sosial
dapat memotivasi wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu. Pengaruh ini lebih kuat
karena wisatawan dapat melihat pengalaman nyata dari pengguna lain dan influencer, yang
memberikan kesan autentisitas. Penggunaan media sosial yang terus meningkat juga
menciptakan platform dinamis untuk berbagi dan menerima informasi, yang memperkaya proses
pengambilan keputusan wisatawan. Berdasarkan evaluasi, bahwa media sosial tidak hanya
mempengaruhi keputusan wisatawan melalui konten yang dibagikan oleh pengguna lain, tetapi
juga melalui konten yang dibuat oleh influencer. Keterikatan emosional dengan influencer dapat
meningkatkan niat wisatawan untuk mengunjungi destinasi yang dipromosikan. Selain itu, media
sosial memperluas jangkauan promosi melalui word of mouth, yang efektif dalam mempengaruhi
citra destinasi dan keputusan kunjungan. Namun, perlu diperhatikan bahwa tidak semua
informasi yang tersebar di media sosial dapat dipercaya, sehingga wisatawan harus tetap kritis
dalam menilai konten yang mereka lihat.

2. Konten yang dibuat Food Blogger dan Influencer memengaruhi Preferensi dan

Perilaku Konsumen

Konten yang dibuat oleh blogger dan influencer memiliki dampak signifikan terhadap
preferensi dan perilaku makan konsumen. Vlog makanan dengan kualitas tinggi seperti tampilan
yang menarik, kualitas video yang baik, dan kesamaan dengan penonton (homofili)
mempengaruhi niat perilaku positif dan adopsi rekomendasi (Abd Razak et al., 2023). Emosi yang
dibangkitkan oleh posting media sosial terkait makanan meningkatkan sikap terhadap produk
dan niat membeli, namun juga dapat memicu kecenderungan makan yang tidak sehat, seperti
ortoreksia (Scheiber et al., 2023). Dalam konteks blog makanan, pembuatan konten yang menarik
melalui stimulasi emosional, mendongeng, dan gamifikasi sangat penting untuk melibatkan
pembaca dan mendapatkan pengikut, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku konsumen
(Chang et al., 2023). Pengungkapan sponsor dalam video makanan di YouTube berperan dalam
membentuk sikap dan niat perilaku penonton, di mana pengenalan iklan yang tinggi dapat
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mengurangi persepsi niat manipulatif dan menghasilkan hasil yang positif (S. An & Ha, 2023).
Selain itu, pengungkapan dalam posting pemasaran oleh influencer mempengaruhi pengenalan
iklan, kredibilitas sumber, sikap terhadap postingan dan produk, serta niat untuk menyukai,
terutama dalam konteks pilihan makanan berkelanjutan (De Keyzer, 2023).

konten yang dibuat oleh Food blogger dan influencer dapat secara signifikan mempengaruhi
preferensi dan perilaku makanan konsumen. (Coates et al., 2019) menemukan bahwa asupan
makanan langsung anak-anak meningkat ketika mereka melihat influencer mempromosikan
camilan yang tidak sehat. (De Keyzer, 2023) lebih lanjut menekankan pentingnya pengungkapan
dalam pemasaran influencer, karena mereka dapat meningkatkan pengakuan posting makanan
yang tidak berkelanjutan sebagai iklan. (De Jans et al., 2022) menyoroti potensi influencer untuk
mempromosikan pilihan makanan sehat, dengan influencer yang kelebihan berat badan menjadi
lebih efektif dalam mempromosikan camilan sehat. Terakhir, (Folkvord et al, 2020)
menggarisbawahi peran interaksi parasosial dalam mempengaruhi sikap dan niat beli konsumen,
dengan influencer populer lebih berhasil dalam mempromosikan produk makanan sehat.

Dari penelitian tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa food blogger dan influencer memiliki
pengaruh yang kuat terhadap preferensi dan perilaku makan konsumen. Pengaruh ini terjadi
melalui berbagai mekanisme, seperti peningkatan emosional yang dihasilkan dari konten visual
yang menarik dan relevan, serta melalui pengaruh sosial dari kesamaan dan kredibilitas yang
dibangun oleh influencer. Vlog dan posting yang berkualitas tinggi dan relevan secara emosional
mampu membentuk sikap positif terhadap produk dan meningkatkan niat membeli konsumen.
Selain itu, pengungkapan yang jelas tentang sponsor dan iklan dalam konten dapat meningkatkan
transparansi dan mengurangi persepsi negatif dari penonton, yang pada akhirnya meningkatkan
efektivitas promosi. Evaluasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa konten yang dibuat oleh
food blogger dan influencer sangat efektif dalam mempengaruhi preferensi dan perilaku makan
konsumen. Namun, ada juga potensi risiko yang perlu diperhatikan, seperti kecenderungan
makan yang tidak sehat yang dapat dipicu oleh konten yang sangat emosional dan
mempromosikan camilan yang tidak sehat. Penelitian oleh Coates (2019) menunjukkan bahwa
asupan makanan tidak sehat pada anak-anak meningkat ketika mereka melihat influencer
mempromosikan camilan tersebut. Selain itu, pengungkapan yang tidak memadai dalam posting
pemasaran dapat menurunkan kredibilitas sumber dan meningkatkan persepsi manipulatif.

3. Efektivitas Media Sosial dibandingkan dengan Media Promosi Tradisional dalam

Konteks Pariwisata Kuliner

Media sosial terbukti sangat efektif dalam mempromosikan wisata kuliner dibandingkan
dengan media promosi tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan platform media
sosial seperti YouTube dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi antarbudaya di antara
siswa yang mengikuti kursus perhotelan dan pariwisata, menekankan dampak positif pada
pengalaman belajar lintas budaya (Jin, 2023). Selain itu, media sosial memainkan peran penting
dalam mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap makanan dan pilihan gerai makanan,
menyoroti dampaknya yang signifikan pada pasar pariwisata kuliner (S.-L. An, 2023). Penggunaan
media sosial juga terbukti efektif dalam mempromosikan kuliner tertentu seperti pisang epe, yang
berhasil menarik wisatawan dan mempromosikan destinasi wisata kuliner (Gupta et al., 2023).
Selain itu, platform media sosial telah diidentifikasi sebagai alat penting untuk menghasilkan
promosi dari mulut ke mulut dan mempertahankan popularitas di bidang kuliner, menekankan
pentingnya menciptakan konten yang menarik dan menyenangkan untuk mendorong
keterlibatan pengguna dan promosi dari mulut ke mulut (Zulgifa Muhara et al., 2022).
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Media sosial dapat lebih hemat biaya dan memiliki jangkauan yang lebih luas dibandingkan
dengan media tradisional dalam berbagai konteks (Frandsen et al., 2016). Misalnya, telah terbukti
efektif dalam promosi kesehatan, seperti meningkatkan literasi kesehatan mulut (Salsabila et al.,
2023) dan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan dan sanitasi pribadi
(Tonapa et al., 2019). Dalam konteks pemasaran perusahaan, media sosial telah ditemukan
memiliki pengaruh yang signifikan, dengan kebutuhan penggunaan yang konsisten dan optimal
(Ramadilla, 2022). Namun, penting untuk dicatat bahwa sementara media sosial dapat
menghasilkan minat, itu mungkin tidak selalu menarik rekrutan yang teliti.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa media sosial memiliki
kemampuan yang lebih unggul dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan mendalam
dibandingkan dengan media promosi tradisional. Media sosial tidak hanya efektif dalam
mempromosikan produk dan destinasi kuliner, tetapi juga berperan dalam meningkatkan literasi
dan pengetahuan di berbagai bidang, seperti kesehatan dan praktik kebersihan. Efektivitas ini
terutama terlihat dalam konteks pariwisata kuliner, di mana konten yang menarik dan interaktif
mampu mempengaruhi keputusan wisatawan dan mempromosikan destinasi secara lebih efisien.
Meskipun media sosial memiliki banyak keunggulan, ada beberapa aspek yang perlu dievaluasi
lebih lanjut. Media sosial dapat menciptakan minat yang luas, namun tidak selalu menjamin
keterlibatan yang mendalam atau rekrutmen yang teliti dalam berbagai konteks. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun media sosial efektif dalam meningkatkan visibilitas dan promosi,
kualitas Kketerlibatan dan pengaruh jangka panjang mungkin masih memerlukan strategi
tambahan atau kombinasi dengan media promosi lainnya. Selain itu, ada kebutuhan untuk
penggunaan yang konsisten dan optimal dari media sosial untuk mencapai hasil yang diinginkan.

k.

Media Sosial dan Keputusan Konten Food Blogger dan Efektivitas Media Sosial Promosi
Wisatawan dalam Memilih — [Influencer Memengaruhi vs. Media Tradisional dalam
Destinasi Kuliner Preferensi Perilaku Konsumen Pariwisata Kuliner
s N
e Preferensi Konsumen e Promosi Wisata Kuliner
® Persepsi Wisatawan e Perilaku Konsumen e Kompetensi Antarbudaya
e Pilihan Outlet Makanan e Kualitas Konsumen e Persepsi Wisatawan
® Pengambilan Keputusan e Homofili (Kesamaan terhadap Makanan
® Pengaruh Sosial dengan Penonton) e Promosi dari mulut ke
L_,| ® Harapan Kinerja L_,| ® Emosi N mulut
e Kepercayaan yang e Sikap Terhadap Produk e Hemat Biaya
dirasakan e Niat Membeli e Jangkauan Luas
e Niat Perilaku ® Pengungkapan Sponsor e |iterasi Kesehatan
e Penggunaan Media e Kredibilitas Sumber e Pemasaran Perusahaan
Sosial e Pilihan Makanan e Penggunaan yang
Berkelanjutan Konsisten dan Optimal
. J

Gambar 1. Menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi ini

Media sosial memainkan peran penting dalam keputusan wisatawan memilih destinasi
kuliner, dengan berbagai faktor yang memengaruhi persepsi wisatawan dan pilihan outlet
makanan. Proses pengambilan keputusan ini dipengaruhi oleh pengaruh sosial, harapan kinerja,
risiko yang dirasakan, harapan upaya, dan kepercayaan yang dirasakan. Faktor-faktor ini
membentuk niat perilaku wisatawan dan penggunaan media sosial dalam pemilihan destinasi.
Konten yang dibuat oleh blogger dan influencer juga berdampak signifikan pada preferensi dan
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perilaku makanan konsumen. Kualitas konten, termasuk homofili atau kesamaan dengan
penonton, serta emosi yang dibangkitkan, berperan dalam membentuk sikap terhadap produk
dan niat membeli. Pengungkapan sponsor dan kredibilitas sumber juga mempengaruhi
penerimaan konsumen, khususnya dalam konteks pilihan makanan berkelanjutan.

Selain itu, media sosial terbukti lebih efektif daripada media promosi tradisional dalam
konteks promosi wisata kuliner. Efektivitas ini tercermin dalam peningkatan kompetensi
antarbudaya, persepsi wisatawan terhadap makanan, dan promosi dari mulut ke mulut. Media
sosial juga lebih hemat biaya dan memiliki jangkauan yang lebih luas, yang meningkatkan literasi
kesehatan dan efektivitas pemasaran perusahaan melalui penggunaan yang konsisten dan
optimal. Secara keseluruhan, media sosial tidak hanya memengaruhi keputusan wisatawan dan
preferensi konsumen, tetapi juga menawarkan keuntungan yang signifikan dalam promosi
kuliner dibandingkan dengan media tradisional, menjadikannya alat yang penting dalam strategi
pemasaran modern.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi temuan dari berbagai studi, dapat disimpulkan bahwa media sosial
memainkan peran yang sangat signifikan dalam mempengaruhi keputusan wisatawan terkait
destinasi kuliner. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk berbagi informasi
tetapi juga berperan dalam membentuk dan memperkuat citra destinasi kuliner melalui konten
yang autentik dan menarik. Food blogger dan influencer memiliki pengaruh yang kuat dalam
membentuk preferensi dan perilaku makan konsumen melalui pendekatan yang emosional dan
kreatif. Namun, transparansi dalam pengungkapan sponsor dan iklan sangat penting untuk
menjaga kredibilitas konten. Selain itu, perhatian terhadap promosi camilan tidak sehat perlu
ditingkatkan untuk mengurangi dampak negatif terhadap pola makan, terutama pada anak-anak.
Meskipun media sosial lebih efektif dibandingkan media promosi tradisional dalam konteks
pariwisata kuliner karena jangkauan yang lebih luas, biaya yang lebih rendah, dan kemampuan
menciptakan konten yang interaktif.

Namun terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Pertama, perlu adanya
penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana berbagai jenis konten di media sosial
mempengaruhi keputusan wisatawan dalam jangka panjang. Kedua, penelitian juga diperlukan
untuk mengeksplorasi efek psikologis dan sosial dari konten yang dipromosikan oleh influencer,
terutama terkait kesehatan dan kesejahteraan konsumen. Terakhir, studi mengenai strategi
efektif untuk mengatasi konten yang mempromosikan makanan tidak sehat sangat penting untuk
memastikan promosi yang lebih bertanggung jawab. Penelitian di masa mendatang yang fokus
pada topik-topik ini akan sangat berguna untuk memaksimalkan manfaat media sosial dalam
promosi pariwisata kuliner sekaligus memitigasi dampak negatifnya.
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